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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dunia sedang menghadapi krisis kesehatan dan social ekonomi global yang belum 

pernah terjadi sebelumnya yang dipicu oleh pandemic covid-19. Di Indonesia 

kehidupan jutaan anak-anak dan keluarga telah berubah lockdown dan penutupan 

berbagai sarana mempengaruhi pendidikan, kesehatan mental, dan akses mereka ke 

layanan kesehatan dasar (Kusumo et al., 2020) 

 

Dari kondisi ini penulis memilih pengolahan jahe menjadi permen yang kenyal 

yang bermanfaat untuk kesehatan yang disukai oleh anak-anak maupun orang 

dewasa karena tektur permen jahe yang dihasilkan adalah kenyal bukan keras, hal 

ini disebabkan adanya gelatin dan penggunaan gula cair atau glukosa cair (Ngatirah 

& Dewi, 2020). 

 

Jahe (Zingiber officinale) bisa dimanfaatkan sebagai bumbu masakan, bahan obat 

tradisional, atau dibuat minuman. Menurut Usada Bali, rimpang jahe digunakan 

sebagai ramuan obat luar (boreh) untuk mengobati penyakit rematik (tuju), dan 

ramuan membuat minuman untuk mengobati penyakit impoten (wandu).  Secara 

umum, jahe memiliki kandungan zat gizi dan senyawa kimia aktif yang berfungsi 

preventif dan kuratif. Dari segi nutrisi, jahe mengandung kalori, karbohidrat, serat, 

protein, sodium, besi, otasium, magnesium, fosfor, zeng, folat, vitamin C, vitamin 

B6, vitamin A, riboflavin dan niacin. Beberapa senyawa kimia aktif dalam rimpang 

jahe yang berefek farmakologis terhadap kesehatan, antara lain: minyak atsiri 

dengan kandungan zat aktif zingiberin, kamfena, lemonin, borneol, shogaol, sineol, 

fellandren, zingiberol, gingerol, dan zingeron. Sebagai bahan obat tradisional, jahe 

memiliki khasiat untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit, seperti:  
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impoten, batuk, pegal-pegal, kepala pusing, rematik, sakit pinggang, masuk angin, 

bronchitis, nyeri lambung, nyeri otot, vertigo, mual saat hamil, osteoarthritis, 

gangguan sistem pencernaan, rasa sakit saat menstruasi, kadar kolesterol jahat dan 

trigliserida darah tinggi, kanker, sakit jantung, fungsi otak terganggu, Alzheimer, 

penyakit infeksi, asma, produksi air susu ibu terganggu, gairah seksual rendah, dan 

stamina tubuh rendah. (Redi Aryanta, 2019). 

 

Adapun Jenis jahe ada 3 jenis: 

1. Jahe putih 

Jahe ini juga disebut dengan nama jahe kuning besar, jahe gajah, jahe badak, 

atau jahe kombongan. Jahe putih memiliki rimpang yang besar dan gemuk, 

potongan melintang berwarna putih kekuningan, berserat sedikit, dan lembut. 

Jahe gajah biasanya dikonsumsi saat masih muda atau setelah aroma kurangnya 

tajam dan rasanya kurang pedas. Jahe ini banyak dikonsumsi selagi segar atau 

diolah untuk bumbu masak. 

2. Jahe putih kecil 

Nama lain dari jahe jenis ini adalah jahe sunti atau jahe emprit. Jahe ini memiliki 

potongan melintang berwarna putih kekuningan, berbentuk agak pipih, berserat 

lembut, dengan aroma yang agak tajam. Umumnya, jahe putih kecil dipanen 

dalam keadaan tua. Jenis jahe ini memiliki rasa lebih pedas dibandingkan jahe 

gajah. Alasannya, karena jahe putih kecil memiliki kandungan minyak atsiri 

yang lebih banyak daripada jahe gajah 

3. Jahe merah  

Disebut jahe merah karena warna rimpangnya berwarna jingga muda hingga 

berwarna merah. Jahe ini memiliki serat yang kasar, aromanya sangat tajam, 

dan rasanya sangat pedas. Jahe merah biasanya dipanen tua dan digunakan 

sebagai komponen obat-obatan dan jamu. Sering kali jahe merah diambil 

oleoresin dan minyak atsirinya sebagai bahan pengobatan. 

(Gabriella & Agmasari, n.d.) 

 

Dari kandungan, manfaat dan jenis-jenis jahe maka kami SMPN19 Bandar 

Lampung mengupayakan “Pengolahan jahe menjadi permen yang kenyal“ dan 

sebelum melakukan pengolahan jahe Smpn19 bandar lampung  telah mengadakan 
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“edukasi pengolahan jahe menjadi permen yang kenyal” yaitu mengolah jahe 

menjadi makanan dan minuman kesehatan kepada peserta didik dengan 

bekerjasama guru mapel IPA dan prakarya. 

 

Pengolahan jahe menjadi permen yang kenyal ini, berhubungan dengan 

Kewirausahaan dalam pendidikan, dan kewirausahaan ini merupakan kerja keras 

yang terus-menerus yang dilakukan pihak sekolah terutama kepala sekolah dalam 

menjadikan sekolahnya lebih bermutu. Konsep kewirausahaan ini meliputi usaha 

membaca dengan cermat peluang-peluang, melihat setiap unsur institusi sekolah 

adanya sesuatu yang baru atau inovatif, menggali sumber daya secara realistic dan 

dapat dimanfaatkan, mengendalikan resiko, mewujudkan kesejahteraan (benefits) 

dan mendatangkan keuntungan financial (profits). Benefits dan profits ini terutama 

dilihat untuk kepentingan peserta didik, guru-guru dan kepala sekolah. Hal ini 

Sesuai dengan Tugas & Fungsi Kepala Sekolah (Permendikbud Nomor 6 Tahun 

2018), Mengacu pada Pasal 15 Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, pada poin satu yaitu Beban kerja Kepala 

Sekolah seluruhnya untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan 

kewirausahaan, dan supervisi kepada Guru dan tenaga kependidikan (Dra.Hj.Yenni 

Putri, 2021). 

 

 

1.2 Dasar Hukum 

 

1. Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

3 

3. Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tentang standar Kepala 

sekolah/madrasyah. 

4. Instruksi Presiden No. 4 Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional 

Memasyakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan. 

5. Pidato Presiden pada Nasional Summit Tahun 2010 telah mengamanatkan 

perlunya penggalakan jiwa kewirausahaan dan metodologi pendidikan yang 

lebih mengembangkan kewirausahaan. 

6. Permendiknas No. 63 Tahun 2009 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan, 



4 

 

7. Permendikbud No.15 tahun 2018 ttg Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala 

Sekolah, dan Pengawas Sekolah 

8. Permendikbud nomor 36 tahun 2018 tentang struktur kurikulum 

9. Surat Keputusan Bersama Menteri Negara Koperasi dan UKM dan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 02/SKB/MENEG/VI/2000 dan No. 4/U/SKB/2000 

tertanggal 29 Juni 2000 tentang Pendidikan Perkoperasian dan Kewirausahaan. 

Tujuan dari SKB adalah (a) memasyarakatkan dan mengembangkan 

perkoperasian dan kewirausahaan melalui pendidikan. 

 

 

1.3 Tujuan 

 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh 

(holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan 

sebagai wirausaha. Terbentuknya pribadi-pribadi wirausaha merupakan indikator 

dari keberhasilan pelaksanaan program kewirausahaan di SMP. Keberhasilan 

program kewirausahaan di SMP dapat diketahui melalui hasil kinerja yang telah 

dicapai sekolah, dalam hal ini Kepala Sekolah, Guru dan terutama Peserta didik. 

 

Tujuan yang dicapai dari program kewirausahaan adalah: 

1. Lingkungan sekolah yang bernuansa kewirausahaan, 

2. Pembelajaran yang mengintegrasikan model desain thinking dalam proses 

creative problem solving 

3. Peserta didik memiliki karakter dan perilaku wirausaha 

4. Peserta didik yang mampu berwirausaha secara mandiri atau kelompok 

 

 

1.4 Manfaat 

 

1. Terbentuknya jiwa-jiwa entrepreneur pada Peserta Didik. 

2. Meningkatnya Kreativitas dan literasi dalam berwirausaha Peserta Didik. 

3. Meningkatnya Daya inisiatif sekolah untuk mengembangkan program 

kewirausahaan. 

4. Mendorong sekolah untuk mengembangkan pribadi peserta didik yang 

memiliki karakter wirausaha. 
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5. Meningkatnya pendayagunaan potensi sumberdaya sekolah, keunggulan lokal 

dan masyarakat secara optimal. 

6. Terjalinnya Kemitraan dalam mengembangkan program kewirausahaan. 

7. Terbentuknya praktik-praktik terbaik (best practices) penyelenggaraan program 

kewirausahaan berbasis keunggulan lokal yang dapat dirujuk sekolah lain. 

 

 

1.5 Nilai-Nilai Karakter Kewirausahaan 

 

1. Mandiri 

2. Kreatif 

3. Kepemimpinan 

4. Berani Mengambil tindakan 

5. kerja Keras 

6. jujur 

7. Disiplin 

8. Inovatif 

9. tanggungjawab 

10. Kerjasama 

11. Pantang Menyerah 

12. Komitemen 

13. realistis 

14. rasa Ingin tahu 

15. Komunikatif 

16. Motivasi Kuat Untuk Sukses 

17. Berani Mengambil resiko 

 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengolahan jahe menjadi permen yang kenyal 

 

Salah satu teknologi pengolahan jahe adalah dengan dibuat sediaan atau minuman 

instan.  

 

Minuman serbuk bisa diperoleh dari sayur dan tumbuhan lain melalui proses 

tradisional maupun secara modern. Minuman ini bisa langsung diminum dengan 

cara diseduh baik dengan air matang dan atau dingin. Produk instan memiliki 

beberapa manfaat seperti mempermudah penyimpanan, meningkatakan mutu, 

mempermudah penyiapan dan konsumsinya. Salah satu syarat pembuatan sediaan 

instan adalah berbentuk granul yang mudah larut dan didispersikan dalam media 

air, bahan hidrofobik, mudah terdispersi air. Salah satu contoh minuman kesehatan 

dari jahe adalah serbuk jahe instan. Serbuk jahe instan merupakan ekstrak jahe yang 

ditambahkan bahan pengisi lainnya seperti gula, dan diolah sehingga terbetuk 

menjadi bubuk Kristal, dari bubuk jahe ini kami buat menjadi permen jahe yang 

kenyal. 

 

Permen jahe merupakan salah satu produk olahan jahe yang potensial untuk 

dikembangkan. Olahan jenis ini sangat praktis, ringan, dan bisa dibawa kemana 

pun. Permen jahe juga sangat cocok untuk oleh-oleh. Rasanya yang pedas tapi 

memberikan kehangatan (Ngatirah & Dewi, 2020). Permen jahe merupakan salah 

satu jenis olahan jahe yang banyak digemari masyarakat karena dapat 

menghangatkan badan dan mencegah mual dan masuk angin. Bahan yang 

digunakan untuk pembuatan permen jahe meliputi: jahe bubu, agar, gula pasir dan 

air. Peralatan yang digunakan untuk pembuatan permen jahe meliputi wajan, 

kompor, pengaduk, cetakan dan timbangan.  
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2.2 Konsep Kewirausahaan 

 

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang. Kewirausahan 

adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan 

merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif berdaya, bercipta, 

berkarya dan bersahaja dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan 

dalam kegiatan usahanya. 

 

Seseorang yang memiliki karakter wirausaha selalu tidak puas dengan apa yang 

telah dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang 

dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan 

kehidupannya. Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer (1993:5), “An 

entrepreneur is one who creates a new business in the face of risk and uncertainty 

for the purpose of achieving profit and growth by identifying opportunities and 

asembling the necessary resources to capitalze on those opportunities”. 

Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai 

kesempatan-kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan serta 

memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif kedalam 

dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan. 

Intinya, seorang wirausaha adalah orang-orang yang memiliki karakter wirausaha 

dan mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. Dengan kata lain, 

wirausaha adalah orang-orang yang memiliki jiwa kreativitas dan inovatif yang 

tinggi dalam hidupnya. 

 

 

2.3 Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah 

 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh 

(holistik), sebagai insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan 

sebagai wirausaha. Pada dasarnya, pendidikan kewirausahaan dapat 

diimplementasikan secara terpadu dengan kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah. 

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dilakukan oleh kepala sekolah, guru, 
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tenaga kependidikan (konselor), peserta didik secara bersama-sama sebagai suatu 

komunitas pendidikan. Pendidikan kewirausahaan diterapkan ke dalam kurikulum 

dengan cara mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat 

merealisasikan pendidikan kewirausahaan dan direalisasikan peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari.  Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan di 

sekolah dapat diinternalisasikan melalui berbagai aspek. 

1. Pendidikan Kewirausahaan Terintegrasi Dalam Seluruh Mata Pelajaran 

Yang dimaksud dengan pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam proses 

pembelajaran adalah penginternalisasian nilai-nilai kewirausahaan ke dalam 

pembelajaran sehingga hasilnya diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-

nilai, terbentuknya karakter wirausaha dan pembiasaan nilai-nilai 

kewirausahaan ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses 

pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua 

mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan 

peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang 

dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan 

menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan dan menjadikannya perilaku. 

Langkah ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan 

ke dalam pembelajaran di seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah. Langkah 

pengintegrasian ini bisa dilakukan pada saat menyampaikan materi, melalui 

metode pembelajaran maupun melalui sistem penilaian. 

 

Dalam pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ada banyak nilai yang dapat 

ditanamkan pada peserta didik. Apabila semua nilai-nilai kewirausahaan 

tersebut harus ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata 

pelajaran, maka penanaman nilai tersebut menjadi sangat berat. Oleh karena itu 

penanaman nilai nilai kewirausahaan dilakukan secara bertahap dengan cara 

memilih sejumlah nilai pokok sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai 

lainnya. Selanjutnya nilai-nilai pokok tersebut diintegrasikan pada semua mata 

pelajaran. Dengan demikian setiap mata pelajaran memfokuskan pada 

penanaman nilai-nilai pokok tertentu yang paling dekat dengan karakteristik 

mata pelajaran yang bersangkutan. Nilai-nilai pokok kewirausahaan yang 

diintegrasikan ke semua mata pelajaran pada langkah awal ada 6 (enam) nilai 
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pokok yaitu: mandiri, kreatif pengambil resiko, kepemimpinan, orientasi pada 

tindakan dan kerja keras. 

 

Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mata pelajaran dilaksanakan 

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada 

semua mata pelajaran. Pada tahap perencanaan, silabus dan RPP dirancang agar 

muatan maupun kegiatan pembelajarannya memfasilitasi untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan. Cara menyusun silabus yang 

terintegrsi nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan mengadaptasi silabus 

yang telah ada dengan menambahkan satu kolom dalam silabus untuk 

mewadahi nilai-nilai kewirausahaan yang akan diintegrasikan. Sedangkan cara 

menyususn RPP yang terintegrasi dengan nilai-nilai kewirausahaan dilakukan 

dengan cara mengadaptasi RPP yang sudah ada dengan menambahkan pana 

materi, langkah-langkah pembelajaran atau penilaian dengan nilai-nilai 

kewirausahaan. 

 

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan 

kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-

nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan 

keyakinan diri. Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses berpikir, 

bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-

nilai kewirausahaan. 

 

Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dalam silabus dan RPP dapat 

dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

a. Mengkaji SK dan KD untuk menentukan apakah nilai-nilai kewirausahaan 

sudah tercakup didalamnya. 

b. Mencantumkan nilai-nilai kewirausahaan yang sudah tercantum di dalam 

SKdan KD kedalam silabus. 
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c. Mengembangkan langkah pembelajaran peserta didik aktif yang 

memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan integrasi 

nilai dan menunjukkannya dalam perilaku. 

d. Memasukan langkah pembelajaran aktif yang terintegrasi nilai-nilai 

kewirausahaan ke dalam RPP. 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan yang Terpadu Dalam Kegiatan Ekstra Kurikuler      

Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 

dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 

secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan 

yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Visi kegiatan 

ekstra kurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat secara optimal, 

serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna 

untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.  

 

Misi ekstra kurikuler adalah  

a. menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka;  

b. menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik 

mengespresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan atau 

kelompok. 

 

3. Pendidikan Kewirausahaan Melalui Pengembangan Diri  

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 

sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan 

pengembangan diri merupakan upaya pembentukan karakter termasuk karakter 

wirausaha dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan 

pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, 

kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kurikuler. 

 

Pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk kegiatan pengembangan 

kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
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untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan 

memperhatikan kondisi sekolah/madrasah. 

 

Pengembangan diri secara khusus bertujuan menunjang pendidikan peserta 

didik dalam mengembangkan: bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan 

kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan 

sosial, kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan 

pemecahan masalah, dan kemandirian. Pengembangan diri meliputi kegiatan 

terprogram dan tidak terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara 

khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

pribadinya. Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung oleh 

pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah yang diikuti oleh semua 

peserta didik. Dalam program pengembangan diri, perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan melalui 

pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari sekolah misalnya kegiatan 

‘business day’(bazar, karya peserta didik, dll) 

 

4. Perubahan Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan dari Teori ke Praktik 

Dengan cara ini, pembelajaran kewirausahaan diarahkan pada pencapaian tiga 

kompetansi yang meliputi penanaman karakter wirausaha, pemahaman konsep 

dan skill, dengan bobot yang lebih besar pada pencapaian kompetensi jiwa dan 

skill dibandingkan dengan pemahaman konsep. Mengenalkan nilai-nilai 

kewirausahaan, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut.  

 

Salah satu contoh model pembelajaran kewirausahaan yang mampu 

menumbuhkan karakter dan perilaku wirausaha dapat dilakukan dengan cara 

mendirikan kantin kejujuran, dsb. 

 

5. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan ke dalam Bahan/Buku Ajar 

Bahan/buku ajar merupakan komponen pembelajaran yang paling berpengaruh 

terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran. Banyak 

guru yang mengajar dengan semata-mata mengikuti urutan penyajian dan 
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kegiatan-kegiatan pembelajaran (task) yang telah dirancang oleh penulis buku 

ajar, tanpa melakukan adaptasi yang berarti. Penginternalisasian nilai-nilai 

kewirausahaan dapat dilakukan ke dalam bahan ajar baik dalam pemaparan 

materi, tugas maupun evaluasi. 

 

6. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui Kultur Sekolah 

Budaya/kultur sekolah adalah suasana kehidupan sekolah dimana peserta didik 

berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, 

pegawai administrasi dengan sesamanya, dan antar anggota kelompok 

masyarakat sekolah. 

 

Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan kewirausahaan dalam budaya 

sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, 

konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta didik dan 

mengunakan fasilitas sekolah, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

komitmen dan budaya berwirausaha di lingkungan sekolah (seluruh warga 

sekolah melakukan aktivitas berwirausaha di lingkungan sekolah). 

 

7. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui Muatan Lokal 

Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuannya yang dianggap perlu oleh daerah yang 

bersangkutan. Oleh karena itu mata pelajaran muatan lokal harus memuat 

karakteristik budaya lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur budaya setempat dan 

mengangkat permasalahan sosial dan lingkungan yang pada akhirnya mampu 

membekali peserta didik dengan keterampilan dasar (life skill) sebagai bekal 

dalam kehidupan sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Contoh anak 

yang berada dilingkungan sekitar pantai, harus bisa menangkap potensi lokal 

sebagai peluang untuk mengelola menjadi produk yang memiliki nilai tambah, 

yang kemudian diharapkan anak mampu menjual dalam rangka untuk 

memperoleh pendapatan. 

 

Integrasi pendidikan kewirausahaan di dalam mulok, hampir sama dengan 

integrasi pendidikan kewirausahaan terintegrasi di dalam mata pelajaran 

dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
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pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pada tahap perencanaan ini, RPP 

dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya MULOK 

memfasilitasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan. Cara 

menyusun RPP MULOK yang terintegrasi dengan nilai-nilai kewirausahaan 

dilakukan dengan cara mengadaptasi RPP MULOK yang sudah ada dengan 

menambahkan pada materi, langkah-langkah pembelajaran atau penilaian 

dengan nilai-nilai kewirausahaan. Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam 

pengembangan pendidikan kewirausahaan mengusahakan agar peserta didik 

mengenal dan menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal 

pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan 

suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik 

belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai kewirausahaan. 

 

 

2.4 Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan Bagi Pelajar 

 

Fenomena yang terjadi saat ini banyak sekali siswa ketika lulus sekolah mereka 

hanya ingin menjadi seorang pegawai, ini terlihat dari hasil wawancara dengan para 

siswa sekitar 75% menjawab akan melamar kerja, dengan kata lain menjadi 

pegawai (karyawan), dan hanya sekitar 4% yang menjawab ingin berwirausaha, dan 

selebihnya menjadi karyawan dan berwirausaha. Ini menggambarkan betapa pola 

pikir untuk menjadi wirausaha di kalangan mahasiswa masih sangat kecil. 

 

Dari hasil penelitian siswa sulit untuk mau dan mulai berwirausaha dengan alasan 

mereka tidak diajar dan dirangsang untuk berusaha sendiri, dan factor yang tidak 

kalah pentingnya adalah tidak ada atau sulitnya memiliki modal untuk 

berwirausaha, dan mereka kurang mampu dan mau menciptakan lapangan kerja 

sendiri. 

 

Dalam hal ini pendidikan kewirausahaan (entrelpreneurship) sangat penting dan 

diharapkan mampu menciptakan jiwa-jiwa wirausaha, sehingga mereka mampu 
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mandiri dan menciptakan lapangan kerja yang setiap tahun terus bertambah, Untuk 

itu, dibutuhkan peran dunia pendidikan termasuk Sekolah untuk senantiasa 

membangun dan mengarahkan kemampuan serta minat para lulusan untuk bergerak 

dan mengembangkan kewirausahaan sehingga lapangan pekerjaan yang sedikit 

tidak menjadi masalah bagi para lulusan, karena mereka sudah mampu untuk 

menjalankan usahanya sendiri. 

 

 

2.5 Pengembangan Kewirausahaan Bagi Pelajar 

 

Program penguatan untuk mendorong aktivitas berwirausaha dan percepatan 

pertumbuhan wirausaha baru telah dicanangkan pemerintah. Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi telah mengembangkan beragam program kewirausahaan. Pada 

tahun 2009, dalam hal ini banyak sekali perusahaan-perusahaan swasta yang 

menjembatani para pelajar memasuki dunia bisnis rill melalui fasilitas-fasilitas 

bisnis yang ada. Disisi lain, aktivitas ekstra kurikuler pelajar yang sistematik juga 

dapat membangun motivasi dan sikap mental kewirausahaan. Pembinaan pelajar 

dalam berbagai kegiatan minat dan bakat, keilmuan, kesejahteraan atau 

keorganisasian lainnya mampu memberikan keterampilan untuk berwirausaha. 

Sebagai para tokoh politik, CEO atau dalam unit pers ( koran sekolah ) juga sukses 

menjadi wirausaha dalam industri penerbitan. Misalnya pelajar tim tata boga 

menjadi tim kreatif penjualan makanan dan kue-kue ringan. pelajar teknik 

informatika menjadi wirausaha design grafis. Pelajar pemasaran menjadi pemasar 

dalam produk wirausaha yang dikelola oleh pelajar bidang boga. Pembinaan 

tersebut mampu melahirkan kreatifitas dan inovasi sebagai energi utama 

kewirausahaan. Pengalaman dan manfaat ekonomi bisnis tersebut digunakan untuk 

mengembangkan jiwa kewirausahaan yang ada dikalangan pelajar. 

 

 

2.6 Pengembangan Kewirausahaan dilingkungan Sekolah 

 

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai 

bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri 

merupakan upaya pembentukan karakter termasuk karakter wirausaha dan 
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kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling 

berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan 

pengembangan karir, serta kegiatan ekstra kurikuler. 

 

Pengembangan diri yang dilakukan dalam bentuk kegiatan pengembangan  

kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, 

bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan memperhatikan 

kondisi sekolah. 

 

Pengembangan diri secara khusus bertujuan menunjang pendidikan peserta didik 

dalam mengembangkan: bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan kebiasaan 

dalam kehidupan, kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, 

kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan pemecahan 

masalah, dan kemandirian. Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan 

tidak terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti oleh 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan tidak 

terprogram dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan 

di sekolah yang diikuti oleh semua peserta didik. Dalam program pengembangan 

diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan 

melalui pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari sekolah misalnya kegiatan 

‘business day’ (bazar, karya peserta didik, dll). 

 

 

2.5 Pendidikan Kewirausahaan Dalam Membangun Motivasi Pelajar 

 

Motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan dan memantapkan perilaku 

arah suatu tujuan. Motivasi merupakan hal yang melatar belakangi individu berbuat 

untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi adalah kesediaan individu untuk 

mengeluarkan berbagai upaya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

Motivasi dapat dicermati dari ketegangan yang dialami oleh individu, semakin 

besar ketegangan, semakin tinggi tingkat upaya yang ditunjukkan individu dalam 

mencapai tujuannya. Motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti dorongan 
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atau menggerakkan. Pentingnya motivasi adalah karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja 

giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2005). 

 

Dalam berwirausaha peran motivasi, terutama motivasi untuk berhasil menjadi 

sangat penting. Sebab di dalam motivasi terdapat sejumlah motif yang akan menjadi 

pendorong (drive/stimulus) tercapainya keberhasilan. Apalagi di dalam motivasi 

berwirausaha diperlukan daya juang untuk sukses, mau belajar melihat keberhasilan 

orang lain, memiliki dorongan kuat untuk mengatasi semua kendala dalam 

berwirausaha. Pasalnya, keberhasilan berwirausaha tidak dengan seketika 

diperoleh. Itu sebabnya bagi para pemula atau pebisnis kawakan aspek-aspek yang 

disebutkan tadi penting dimiliki dan menjadi modal untuk meraih sukses. Jadi, 

motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas 

tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Sebab sejumlah motif akan membentuk 

menjadi motivasi yang bersumber dari kebutuhan individu. Oleh karena itu, untuk 

memahami motivasi perlu untuk memahami berbagai jenis kebutuhan. 

 

Siswa yang memiliki motivasi berwirausaha tinggi, berarti mempunyai kemauan 

untuk berhasil dalam berwirausaha. Dengan pertimbangan siswa-siswi belum terjun 

secara aktif dalam kegiatan wirausaha sehingga tidaklah mungkin mengukur 

perilakunya dalam berwirausaha dan dengan asumsi bahwa sikap berwirausaha 

sangat dekat dengan perilaku dalam bidang berwirausaha, maka berdasarkan teori 

dan hasil-hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi berwirausaha mempengaruhi sikap berwirausaha. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PEMBELAJARAN 

 

 

 

Metode yang dipakai dengan melakukan langkah langkah sebagai berikut : 

1. Peserta didik SMPN 19 Bandar Lampung telah mengikuti “sosialisasi 

pembuatan permen jahe kenyal” yang diadakan guru mapel IPA dan Prakarya 

ke peserta didik kelas 7a, b, c, d dan i 

2. Kemudian disekolah mengadakan “Edukasi Pembuatan Permen Jahe Kenyal“ 

3. Selanjutnya siswa siswi Smpn19 Bandar Lampung melakukan Pembuatan 

Permen Jahe Kenyal secara berkelompok. 

4. Pada ekskul wajib Pramuka anggotanya untuk memenuhi SKU poin ke 19 yang 

berbunyi telah menabung secara rutin dan setia membayar uang iuran untuk 

regunya yang diperoleh dari usahanya sendiri, ini bisa diartikan kewirausahaan. 
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